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Abstrak
 

Perlakuan akuntansi atas penyisihan pencadangan piutang tak tertagih mengalami perubahan cukup

signifikan, sejak diterapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 71 yang berlaku efektif pada tanggal 1

Januari 2020, terutama pada metode perhitungan atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Metode

perhitungan atas CKPN pada PSAK 71, menggunakan expected loss dengan sifat forward-looking. Atas

perubahan ketentuan akuntansi tersebut, belum diiringi dengan perubahan Peraturan Menteri Keuangan

(PMK) No. 81 tahun 2009 dan PMK No. 219 tahun 2012. Hal ini menimbulkan permasalahan untuk ditinjau

secara lebih lanjut. Salah satu perusahaan yang terdampak dengan perubahan ini adalah PT XYZ. Penelitian

ini bertujuan menganalisis implikasi yang ditimbulkan atas perbedaan perlakuan secara akuntansi dan pajak

atas penyisihan piutang tak tertagih pada PT XYZ tahun 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif. Teknik analisis dalam pengumpulan data yang digunakan adalah metode deskriptif. Pada

penelitian ini, data diperoleh melalui studi literatur dan wawancara mendalam terhadap beberapa

narasumber yang relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PSAK 71 cenderung

menaikkan CKPN yang dimiliki perusahaan. Selanjutnya, dikarenakan PT XYZ merupakan industri yang

diperbolehkan untuk melakukan pembebanan atas pencadangan piutang secara pajak, maka perbedaan yang

terjadi terdapat pada selisih besar CKPN menurut akuntansi dan pajak. Dengan demikian, atas penerapan

PSAK 71, akan berpengaruh terhadap koreksi fiskal pada CKPN yang menjadi lebih besar, dibandingkan

saat penerapan PSAK 55.

......The accounting treatment for the provision for allowance for doubtful accounts has changed

significantly, since the implementation of Statement of Financial Accounting Standards 71 which became

effective on January 1, 2020, especially in calculating Allowance for Impairment Losses (CKPN). The

calculation method for CKPN in PSAK 71 uses expected loss with forward-looking characteristics. The

change in accounting provisions has not been followed by a change in Minister of Finance Regulation

(PMK) No. 81 of 2009 and PMK No. 219 of 2012. This raises issues for further review. One of the

companies affected by this change is PT XYZ. This study aims to analyze the implications arising from

differences in accounting and tax treatment of allowance for doubtful accounts at PT XYZ in 2022. This

research uses a qualitative approach. The analysis technique used in data collection is the descriptive

method. This study obtained data from literature studies and in-depth interviews with several relevant

sources. This study's results indicate that applying PSAK 71 tends to increase the company's CKPN.

Furthermore, because PT XYZ is an industry that is allowed to charge for provisioning receivables taxably,

the difference that occurs is in the large difference in CKPN according to accounting and tax. Thus, the

implementation of PSAK 71 will affect the fiscal correction in the CKPN which becomes larger, compared

to the implementation of PSAK 55.
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